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ABSTRAK

Salah satu langkah konkret untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia adalah dengan meningkatkan kualitas dan pelayanan pusat sumber
belajar (PSB). Dengan memperbaiki PSB, pembelajaran dapat berjalan lancar,
sehingga menjadi bagian yang berkontribusi pada mutu pendidikan secara
keseluruhan. Manajemen PSB harus dilakukan secara efektif untuk memastikan
keberhasilan pendidikan. Ini melibatkan partisipasi aktif dari semua pihak,
bukan hanya pendidik. Sumber belajar tidak hanya terbatas pada materi yang
diajarkan oleh guru, tetapi juga melibatkan lingkungan sekitar pendidikan.
Pendidikan harus berfokus pada keberhasilan siswa, dan pengelola pendidikan
perlu mengembangkan kreativitas mereka dalam proses pendidikan. Dengan
menerapkan pengembangan pada PSB, secara bertahap akan membantu
meningkatkan kualitas pendidikan.

Kata Kunci: Strategi, Pusat Sumber Belajar, Mutu Pendidikan
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A. PENDAHULUAN

Pada prinsipnya, sumber belajar dapat berasal dari manusia maupun
non-manusia. Pusat Sumber Belajar (PSB) adalah pusat yang
menggabungkan berbagai sumber belajar, termasuk manusia, materi,
peralatan, fasilitas lingkungan, serta tujuan dan proses pembelajaran.
Secara umum, PSB mencakup berbagai komponen seperti perpustakaan,
layanan audio-visual, peralatan produksi, tempat untuk latihan dan
pengembangan program instruksional, serta fasilitas untuk pembuatan alat
bantu dalam sistem pembelajaran. PSB juga berfungsi sebagai tempat bagi
para pendidik untuk mengembangkan materi pengajaran dengan
menggunakan bantuan multimedia pendidikan yang terdiri dari elemen-
elemen seperti perpustakaan, lokakarya, audio-visual, dan laboratorium
(Zainuddin: 1984).

Faktanya, PSB yang ideal masih jarang dijumpai, terutama di
daerah perkotaan kecil. Bahkan, keberadaan PSB ini masih jarang dijumpai
di berbagai lembaga pendidikan di Indonesia. Sumber belajar yang tersedia
secara jelas umumnya terbatas pada perpustakaan, yang pada dasarnya
merupakan bagian dari konsep Pusat Sumber Belajar. Namun, pengelolaan
dan organisasi yang efisien dapat memastikan bahwa lembaga-lembaga
tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan mereka secara optimal. Kualitas
pendidikan menjadi kebutuhan yang diharapkan oleh masyarakat Indonesia
sebagai sarana untuk menciptakan individu yang berkualitas dan dapat
bersaing di tingkat global. Meningkatkan mutu pendidikan memerlukan
rencana strategis serta tindakan konkret dan berkelanjutan.

Salah satu langkah konkret untuk meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia adalah dengan meningkatkan mutu dan layanan pusat sumber
belajar (PSB). PSB memiliki peran penting dalam memastikan kelancaran
proses pembelajaran serta memberikan layanan pendidikan yang
berkualitas. Salah satu aspek yang signifikan dari PSB adalah
perpustakaan, yang merupakan bagian dari PSB di banyak lembaga
pendidikan. Oleh karena itu, manajemen PSB di lembaga pendidikan harus
dilakukan secara efektif, mulai dari perencanaan hingga evaluasi.

B. LITERATURE RESEARCH

1. Pusat Sumber Belajar
a) Pengertian Pusat Sumber Belajar
Sumber pembelajaran mencakup segala hal yang dapat
membantu setiap individu untuk mempelajari dan menunjukkan
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kompetensinya. Sumber pembelajaran termasuk pesan, individu,
materi, peralatan, teknik, dan konteks (AECT 1986). Menurut
Dirjen Dikti (1983), sumber pembelajaran merujuk pada segala
sesuatu yang digunakan seseorang dalam proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, komponen sumber pembelajaran dapat
dimanfaatkan secara individual atau dalam kombinasi, baik itu
sumber pembelajaran yang telah direncanakan maupun yang
dipergunakan.

Pusat sumber pembelajaran adalah lokasi di mana beragam
jenis materi pembelajaran dikembangkan, diatur, dan dimanfaatkan
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses
pembelajaran. Pusat sumber pembelajaran adalah kegiatan
terstruktur yang terkait dengan kurikulum dan pembelajaran di
sebuah lembaga pendidikan. Oleh karena itu, pusat sumber
pembelajaran berperan sebagai wadah untuk mengelola dan
mengembangkan bahan pembelajaran. Pusat sumber pembelajaran
sering disebut juga sebagai pusat media, yang merupakan lembaga
yang menyediakan sarana untuk pendidikan, pelatihan, dan
familiarisasi dengan berbagai media pembelajaran. Pusat sumber
pembelajaran didesain untuk memberikan kemudahan kepada
siswa, baik secara individu maupun dalam kelompok, serta guru
dalam memanfaatkan berbagai materi pembelajaran yang tersedia.
Dengan demikian, kebutuhan akan materi pembelajaran dalam
proses belajar dapat terpenuhi melalui adanya pusat sumber
pembelajaran.

Pembentukan Pusat Sumber Belajar juga dilatarbelakangi
oleh pentingnya lingkungan yang mendukung proses pembelajaran
siswa. Dengan adanya Pusat Sumber Belajar, siswa dapat diarahkan
untuk melakukan kegiatan belajar di sana. Dengan demikian, pusat
sumber belajar yang telah diatur sedemikian rupa untuk
memberikan kenyamanan kepada pengguna, dapat mendukung
proses belajar siswa. Pengembangan sistem pembelajaran
menekankan peningkatan efektivitas kegiatan belajar mengajar
dengan fokus pada aktivitas siswa, di mana kegiatan belajar di kelas
dan di pusat sumber belajar menjadi bagian dari serangkaian
kegiatan terpadu. Beberapa contoh pusat sumber belajar meliputi
perpustakaan, laboratorium, taman belajar, dan lain sebagainya.
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b)

Keragaman jenis sumber pembelajaran menimbulkan
kebutuhan akan manajemen dan pengorganisasian yang efektif
terhadap sumber-sumber tersebut. Tujuannya adalah agar sumber
pembelajaran mudah diakses dan dimanfaatkan oleh para pemangku
kepentingan. Inilah alasan di balik pendirian Pusat Sumber
Pembelajaran. Kemunculan pusat sumber pembelajaran juga dipicu
oleh kesadaran akan meningkatnya permintaan akan layanan dan
kegiatan pembelajaran non-tradisional yang membutuhkan ruang
khusus, seperti pembelajaran mandiri dengan modul, simulasi,
permainan, dan sebagainya.

Fungsi Sumber Belajar
Sumber pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam

proses pengajaran dan pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi

sebagai sarana untuk menyampaikan pesan, tetapi sumber
pembelajaran mencakup lebih dari itu. Fungsi dari sumber
pembelajaran mencakup:

1. Meningkatkan produktivitas pembelajaran, yang berarti guru
dapat memanfaatkan waktu pembelajaran dengan lebih efektif
dan efisien. Ini membantu guru mengurangi beban dalam
menyampaikan informasi dan mengalihkan fokus pada
memotivasi siswa untuk meningkatkan minat, motivasi, dan
semangat belajar. Penggunaan sumber pembelajaran dapat
mengurangi waktu yang diperlukan guru untuk menjelaskan
materi pelajaran.

2. Memberikan peluang pembelajaran yang lebih individual,
karena penggunaan sumber pembelajaran dalam proses
pembelajaran memungkinkan adanya pendekatan yang lebih
sesuai dengan kebutuhan individu siswa.

3. Memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan potensi
mereka sesuai dengan kemampuan individu.

4. Menyediakan fondasi yang lebih ilmiah dalam proses
pembelajaran dengan merancang pendekatan pembelajaran yang
lebih terstruktur.

5. Memperkuat proses pembelajaran dengan meningkatkan
kualitas sumber belajar serta penyajian materi dan informasi
yang lebih konkret. Penggunaan sumber pembelajaran dapat
mengurangi kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat
abstrak verbal dengan pembelajaran yang lebih nyata dan
konkret.
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6. Penggunaan sumber pembelajaran dalam proses pembelajaran
dapat mengatasi kendala geografis. Ini berarti siswa dapat
belajar di mana dan kapan saja menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi yang terus berkembang, seperti yang
terjadi saat ini. Teknologi informasi telah memperluas
jangkauan pembelajaran sehingga sekolah tidak lagi menjadi
satu-satunya sumber informasi dan pembelajaran. Penggunaan
sumber pembelajaran mengubah fokus dari pengajaran menjadi
pembelajaran (Atmadi dan Setianingsih, 2000).

c) Strategi Penggunaan Sumber Belajar

Ibrahim dan rekan-rekan (2007) menjelaskan bahwa dalam
menggunakan sumber pembelajaran, guru perlu  mampu
mengidentifikasi berbagai karakteristik sumber pembelajaran yang
digunakan. Langkah-langkah yang harus diambil adalah sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi karakteristik sumber pembelajaran yang akan
digunakan. Sumber pembelajaran bervariasi, oleh karena itu
guru harus dapat mengenali karakteristik masing-masing sumber
pembelajaran yang digunakan. Hal-hal yang perlu diperhatikan
meliputi: apakah sumber pembelajaran tersebut sesuai dengan
materi pelajaran yang diajarkan. Ini  berarti sumber
pembelajaran tersebut dapat mendukung kelancaran proses
pembelajaran sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik.

2. Sumber pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Ini berarti bahwa sumber pembelajaran
harus dipilih sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam
setiap aspek pembelajaran, baik aspek kognitif, psikomotor,
maupun afektif. Penggunaan sumber pembelajaran harus dapat
mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelajaran.

3. Penggunaan sumber pembelajaran harus disesuaikan dengan
kemampuan guru. Guru perlu memahami kemampuannya dalam
merancang dan menggunakan sumber pembelajaran yang
tersedia, baik dari segi karakteristik maupun penggunaan
sumber pembelajaran tersebut. Tanpa pemahaman akan
karakteristik dan cara penggunaan sumber pembelajaran
tersebut, proses pembelajaran tidak akan berjalan optimal dan
hasilnya tidak akan maksimal.

d) Sumber pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan
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kebutuhan siswa. Hal yang paling penting dalam merancang sumber
pembelajaran adalah mempertimbangkan kebutuhan siswa. Sumber
pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi siswa akan menarik
minat mereka, sehingga diharapkan pembelajaran dapat berjalan
dengan baik. Pengembangan Pusat Sumber Belajar Dengan peran
yang krusial dalam proses pembelajaran, pentingnya pengembangan
pusat sumber belajar semakin mendapat penekanan. Prinsip-prinsip
pengembangan pusat sumber belajar berakar pada pencapaian
tujuan pembelajaran dan kemudahan yang diberikan kepada peserta
didik dalam proses belajar. Dalam merancang dan mengembangkan
pusat sumber belajar, diperlukan pendekatan yang teratur dan
menyeluruh. Strategi pengembangan pusat sumber belajar biasanya
terdiri dari empat tahapan.
1. Tahap evaluasi kebutuhan
Tahap ini  merupakan fase awal dalam
pengembangan pusat sumber belajar. Pada tahap ini,
dilakukan evaluasi terhadap perbedaan antara situasi
yang diinginkan dan situasi aktual. Hasil dari evaluasi
ini adalah identifikasi masalah, yang kemudian
diupayakan untuk dicarikan solusi. Tujuannya adalah
untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang
manajemen dan optimalisasi sumber-sumber belajar
yang sudah ada dalam mencapai tujuan pembelajaran
dan kompetensi yang diinginkan.
2. Tahap pengembangan infrastruktur dan program
Tahap pengembangan infrastruktur pusat sumber
belajar harus mengikuti lima fungsi utama dari pusat
sumber belajar, sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk memastikan
bahwa pengembangan pusat sumber belajar tetap
sesuai dengan fungsinya. Dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, terutama teknologi
informasi, pengembangan pusat sumber belajar juga
harus mempertimbangkan penggunaan teknologi
informasi. Infrastruktur yang ada harus terhubung
secara terintegrasi dengan sumber-sumber belajar
yang dibutuhkan. Selain itu, pengembangan program
pusat sumber belajar juga harus memperhitungkan
kebutuhan  pusat  sumber  belajar.  Dalam
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pengembangan program, diperlukan SDM yang
berkualitas dan profesional agar program dapat
memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Contohnya
adalah penambahan sumber belajar, baik dalam
bentuk cetak maupun non-cetak.
3. Tahap Implementasi

Tahap implementasi pusat sumber belajar adalah
tahap di mana pusat sumber belajar mulai
diaplikasikan atau dimanfaatkan. Dalam
pelaksanaannya, pusat sumber belajar harus
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan satuan
pendidikan atau lembaga yang akan
menggunakannya. Tujuannya adalah agar pusat
sumber belajar dapat digunakan secara efektif oleh
lembaga yang bersangkutan. Sebagai contoh, jika
sebuah lembaga pendidikan memiliki keterbatasan
tempat,

C. METODE

Maka pengembangan pusat sumber belajar dapat dilakukan secara
bertahap sesuai dengan ruang yang tersedia. Pengembangan selanjutnya
dapat dilakukan ketika lembaga memiliki kapasitas yang lebih besar.

1. Tahap Pengelolaan

Pengelolaan pusat sumber belajar melibatkan kegiatan pengadaan,
pengembangan/produksi, dan pemanfaatan sumber belajar, serta upaya
untuk terus meningkatkan sarana dan program-programnya. Hal ini
membutuhkan pengelola yang profesional dan berkualitas. Untuk
memudahkan pengelolaan, diperlukan pengorganisasian tenaga Kkerja
yang memiliki sistem kerja yang terstruktur. Struktur organisasi pusat
sumber belajar disesuaikan dengan kebutuhan dan ketersediaan tenaga
kerja
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Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode
kajian pustaka. Data dikumpulkan dari berbagai sumber seperti buku,
jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan dengan perkembangan madrasah
di era globalisasi. Metode analisis data yang digunakan adalah content
analysis, yang melibatkan pengolahan informasi dari berbagai sumber
yang berkaitan dengan topik pembahasan, termasuk gagasan dan
pemikiran dari tokoh pendidikan. Data kemudian dikategorikan untuk
memastikan kesesuaian dan keakuratan dalam interpretasi isi dan
pembahasan penelitian.

D. HASIL PEMBAHASAN

1. Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Pengembangan Sumber
Belajar

Pendidikan memiliki peran krusial dalam pengembangan sumber
daya manusia dan individu yang berkualitas. Meskipun kemajuan
pendidikan di Indonesia cukup membanggakan dari segi jumlahnya,
namun dari segi kualitasnya masih belum merata. Kualitas
pendidikan dipengaruhi oleh bagaimana proses pembelajaran
disampaikan oleh pendidik dan ketersediaan fasilitas pendukungnya.
Proses pembelajaran yang berhasil ditandai dengan keberhasilan
peserta didik dalam memenuhi standar kompetensi. Oleh karena itu,
pendidik dan lembaga pendidikan dituntut untuk menyusun proses
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan informatif guna
membantu peserta didik mencapai standar kompetensi. Masalah
yang timbul akibat lulusan pendidikan yang kurang bermutu
menegaskan pentingnya program mutu atau upaya-upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Pendidikan yang berkualitas, yang menghasilkan lulusan sesuai
dengan harapan masyarakat baik dari segi kepribadian, moralitas,
pengetahuan, maupun keterampilan, menjadi kebutuhan penting
dalam era global yang terus berkembang. Untuk mewujudkan
pendidikan yang berkualitas, diperlukan penerapan program mutu
yang berfokus pada penyempurnaan seluruh komponen dan kegiatan
pendidikan.

2. Strategi  Pengembangan  Sumber  Belajar  dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan.

Dukungan dari berbagai pihak sangat penting dalam usaha untuk
menghidupkan dan mengembangkan pusat sumber belajar. Tanggung
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jawab tersebut tidak hanya terletak pada pengurus, anggota, atau
institusi terkait, melainkan pada seluruh komunitas karena pada
dasarnya ini merupakan upaya bersama untuk merawat dan
memajukan pengetahuan. Penting juga untuk merevisi atau meninjau
kembali tujuan dari pusat sumber belajar agar dapat meningkatkan
hasil dari proses pendidikan.

Oleh karena itu, pusat sumber belajar harus mampu memberikan
pelayanan yang optimal dalam penyediaan dan penggunaan
informasi untuk mendukung fungsi inti lembaga induknya. Ini
berarti memberikan layanan yang berkualitas, dengan pendekatan
layanan yang berfokus pada pengguna dan berorientasi pada
keunggulan pelayanan. Semua ini bertujuan untuk memuaskan
pengguna, memperkuat loyalitas mereka, dan meningkatkan jumlah
pengguna, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada kualitas
pendidikan. Selanjutnya, upaya dilakukan untuk membangun
hubungan yang saling menguntungkan antara pengelola pusat
sumber belajar dengan semua pihak atau institusi terkait.
Peningkatan interaksi dengan masyarakat juga diperlukan, seperti
melalui kegiatan seperti perpustakaan keliling, pelatihan penulisan
karya ilmiah, dan kompetisi masyarakat seperti lomba sinopsis,
artikel, atau opini. Langkah-langkah ini  bertujuan untuk
meningkatkan minat baca di kalangan masyarakat dan akademisi
serta menjadikan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar yang
kompetitif.

Selama ini, sumber belajar seringkali dianggap sulit didapat dan
memerlukan biaya yang tinggi. Hal ini terjadi karena kurangnya
kreativitas dan inovasi dari guru dan peserta didik dalam
memanfaatkan bahan-bahan yang ada di sekitar mereka.
Pemanfaatan sumber belajar di sekolah, baik yang telah dirancang
maupun yang belum dimanfaatkan sepenuhnya, belum optimal.
Banyak guru masih menggunakan paradigma lama, hanya
mengandalkan buku pelajaran tanpa upaya menciptakan sumber
belajar alternatif yang dapat mendukung proses pembelajaran.
Mereka juga kurang kreatif dalam membuat media pembelajaran dan
bahan ajar sendiri.

Dengan kreativitas yang cukup, seharusnya guru mampu
membuat sumber belajar yang sederhana dan murah. Contohnya,
guru dan siswa bisa memanfaatkan benda- benda di sekitar kelas,
sekolah, dan masyarakat, atau menggunakan bahan-bahan bekas.
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Bahan-bahan bekas seperti kertas, mainan, atau kotak bekas
kemasan sering diabaikan, padahal dengan sentuhan Kkreativitas,
benda-benda tersebut dapat diubah menjadi sumber belajar yang
bermanfaat.

Guru memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar dan
seharusnya dapat membimbing siswanya menuju tujuan
pembelajaran. Mereka harus memiliki pengaruh yang kuat dan
kredibilitas yang tinggi di mata siswa. Artinya, guru harus memiliki
dedikasi dan kepribadian yang mampu memberikan dampak dan
pengaruh positif pada siswa. Peran guru sebagai sumber belajar
memiliki signifikansi yang sangat penting. Peran ini terkait erat
dengan pemahaman yang dimiliki guru terhadap materi pelajaran.
Kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran sering menjadi
penilaian utama terhadap kualitasnya. Selain guru, lingkungan
sekitar juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang
berharga bagi peserta didik. Mereka tidak perlu melakukan
perjalanan jauh dengan biaya tinggi; lingkungan yang berdekatan
dengan sekolah atau rumah sudah dapat dioptimalkan sebagai
sumber belajar yang efektif. Banyak sekolah memiliki halaman atau
area yang luas, namun sering Kkali terbengkalai dan tidak
dimanfaatkan dengan baik. Jika area tersebut dimanfaatkan dengan
baik, dapat menjadi sumber belajar yang sangat berharga.

Selain lingkungan fisik, perpustakaan juga merupakan sumber
belajar yang penting. Sayangnya, banyak perpustakaan di sekolah
belum dimanfaatkan secara optimal sebagai pusat sumber belajar;
mereka hanya menjadi tempat penyimpanan buku. Siswa jarang
termotivasi untuk menggunakan perpustakaan sebagai sumber
belajar. Seharusnya, perpustakaan dapat menjadi pusat penyimpanan
dan distribusi informasi, baik dalam bentuk cetak maupun non-cetak,
seperti media elektronik dan audio visual. Konsep Pusat Sumber
Belajar memperluas ruang lingkup perpustakaan dari hanya
menyediakan buku cetak menjadi mencakup juga bahan non-cetak,
seperti rekaman, CD-ROM, dan akses internet.

Sumber belajar harus dirancang secara sistematis berdasarkan
kebutuhan pembelajaran dan karakteristik peserta didik yang akan
mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Ini memastikan bahwa
sumber belajar dapat berfungsi sebagai saluran komunikasi yang
efektif dan dapat berinteraksi dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran.
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E. KESIMPULAN

Pendidikan di masa depan mengharuskan perubahan dalam
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada kemampuan individu
dan berpusat pada siswa sebagai subjek pembelajaran (student-
centered). Sumber belajar menjadi salah satu elemen kunci dalam
aktivitas pembelajaran. Sumber belajar dapat dirancang, dibuat, dan
dikembangkan oleh guru dan siswa dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar. Penggunaan sumber belajar dalam pembelajaran adalah suatu
keharusan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Sumber belajar memiliki
peran yang signifikan dalam menentukan kualitas pembelajaran. Proses
pembelajaran yang berkualitas memberikan pengalaman belajar yang
menarik, berkesan, dan mudah dipahami oleh siswa. Sekaranglah saat
yang tepat bagi pusat sumber belajar untuk dianggap sebagai salah satu
faktor kunci keberhasilan pendidikan atau proses pembelajaran, dan
harus dikelola dengan seoptimal mungkin. Pengelolaan tersebut
membutuhkan peran aktif dari semua pihak, dan tidak hanya
bergantung pada peran pendidik semata. Sumber belajar dapat
mencakup lingkungan pendidikan secara keseluruhan. Proses
pendidikan harus berfokus pada keberhasilan siswa, dan kreativitas serta
pengembangan dari para pengelola pendidikan harus diaplikasikan
dalam pembelajaran. Dengan demikian, pengembangan pusat sumber
belajar dapat berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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